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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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PEMERTAHANAN DAN REVITALISASI BAHASA DAERAH 
DALAM PENERJEMAHAN TEATRIKAL 
 
Kahar Dwi Prihantono 





Applied translation provides a wide room of collaboration with other disciplines. Collaboration of 
translation study and literature study, especially teaterology, generating a new branch of applied translation 
study, namely theatrical translation study. Theatrical translation which emphasizes local language as the 
target language may contribute to the regional languages preservation. Local languages are forced to be 
able to express their artistic value works of a drama as the source text. This article tried to uncover the 
concept of 'Revival Linguistics' of Ghil'ad Zuckermann in Penginyongan language (Kebumen dialect) 
revitalization, especially in a theatrical translation work. The three concepts of language revitalization, 
namely hybridity, camouflage, and congruence are found in some drama translation dimensions covering 
speakability, performability, playtext, and gestic text. 
Keywords: theatrical translation, renewal, revitalization, local languages 
 
Language reawakening must involve a long period of thoroughly 
observing, carefully listening to the people, learning, mapping and 
characterizing the specific indigenous community. Only then can one inspire 
and assist (Zuckermann and Walsh, 2011) 
 
BAHASA PENGINYONGAN 
Bahasa Penginyongan (‘Banyumasan’) dituturkan oleh penuturnya (wong Penginyongan) di Jawa 
Tengah bagian barat (dari Kebumen sampai perbatasan dengan Jawa Barat). Menurut salah seorang 
pakar linguistik, Bahasa Penginyongan ini lebih dekat hubungannya dengan Bahasa Jawa Kuno 
dibandingka daripada bahasa bandhekan (dialek Yogyakarta-Surakarta). Istilah Penginyongan 
digunakan untuk menggantikan nama bahasa Banyumasan. Nama bahasa ini pertama kali diperkenalkan 
oleh KH Ahmad Tohari untuk menunjukkan rasa kepemilikan yang lebih luas karena bahasa ini 
dituturkan oleh penutur yang mendiami kabupaten Banyumas, Purbalingga, Banjarnegara, Cilacap, 
Kebumen, Tegal, Brebes, Cirebon, Indramayu, dan lain-lain.  
Sama seperti bahasa bandhekan, bahasa ini juga terbagi atas beberapa dialek dan subdialek. 
Walaupun arus utama menganggap Penginyongan merupakan bagian dari bahasa Jawa 
Surakarta/Yogyakarta, penulis meyakini bahasa Jawa Surakarta/Yogyakarta lah yang menjadi bagian 
dari Penginyongan. Sama seperti bahasa Penginyongan standar (Penginyongan dialek Banyumas), nasib 
dialek Kebumen mengalami kemunduran karena berbagai ancaman, salah satunya adalah desakan 
bahasa Indonesia dan bahasa bandhekan. Maka dari itu, pemertahanan dan pemerkasaaan bahasa 
Penginyongan dialek Kebumen perlu terus dilakukan tidak hanya untuk meraih kesejajaran historis dan 
mengikis ketidakadilan namun juga memerkasakan wong Penginyongan yang hampir kehilangan 
warisan sejarahnya. Banyak sekali langkah yang telah diupayakan dan salah satunya adalah melalui 
penerjemahan teatrikal. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Zuckermann dan Walsh 
(2011) dengan tiga prinsip pemertahanan dan revitalisasi bahasa mereka:  
(1) Jika bahasamu terancam, jangan biarkan ia mati 
(2) Jika bahasamu akan mati, maka cegah, baharui, dan lestarikan  




Terjemahan sastra sebenarnya dapat dipandang sebagai suatu ideologi domestikasi, sebuah proses 
kreatif penerjemah untuk memindahkan ruh teks sumber dan disesuaikan dengan dalam budaya sasaran. 
Pada kesempatan yang berbeda, terjemahan sastra juga dapat dipandang sebagai suatu ideologi estetikasi 
(Prihantono, 2013), sebuah idelogi pengindahan untuk mencapai estetika sastra yang lebih tinggi.  




Penerjemahan teks sastra merupakan pekerjaan sulit yang membutuhkan bakat, kesabaran, 
pengetahuan linguistik dan ekstra-linguistik. Demikian halnya dengan penerjemahan drama. 
Penerjemah drama harus memperhatikan sifat drama yang mendua, yakni teks ditulis untuk pembaca 
dan teks ditulis ditampilkan di atas panggung. Sifat ganda tersebut akan selalu melekat dalam 
perjemahan drama (Tatu, 2001:195). 
 
A  =  Penulis naskah DSu 
TA  =  Audiens  
O  =  Objek yang dikomunikasika A kepada TA  (pesan, efek, suasana, dll)  
V  =  Vektor (bahasa sebagai media penyampaian O dari A kepada TA 
I =  Inisiator (penerjemah) 
R =  Reseptor. Penerjemah merupakan Audiens temporal karena pesan sebenarnya tidak ditujukan 
kepadanya 
D  sutradara dan kru pentas yang kembali mengulang mengirimkan pesan kepada penikmat 
pentas/audiens karya terjemahan.  
 
Sama seperti penerjemahan teatrikal pada umumnya, penerjemahan teatrikal dalam ranah 
pemertahanan bahasa lokal juga melibatkan kerja penerjemah teks drama (penerjemah pada 
penerjemahan tahap I) dan sutradara serta kru panggung (penerjemah pada penerjemahan tahap II). 
Penerjemahan teatrikal selalu dilakukan melalui dua tahap, yakni penerjemahan yang dilakukan oleh 
penerjemah teks drama (I) yang menghasilkan naskah dalam bahasa kedua dan penerjemahan yang 
dilakukan oleh sutradara dan kru panggung (D) yang menghasilkan tampilan drama dalam bahasa kedua.  
Drama Klop ditulis oleh M. Teguh Satrio dalam bahasa Indonesia yang kemudian diterjemahkan 




Sebuah prinsip dasar usaha revitalisasi bahasa, bahasa yang terbentuk dari usaha tersebut tidak akan 
sama persis dengan bahasa asli. Terjadi perluasan fungsi bahasa baru yang memiliki fungsi yang lebih 
beragam dan banyak kosakata asli hilang. Namun, seiring berjalannya waktu, bahasa baru (hasil 
pemertahanan) akan menciptakan fungsi dan kosakata baru. Selama penutur bahasa memandang bahasa 
mereka sebagai penanda identitas dan mereka terus menggunakannya maka keberlangsungan bahasa 
tersebut akan terjamin. Zukkermann mengusulkan aliran realisme dalam usaha pemertahanan bahasa 
dan tidak merekomendasikan aliran pemurnian (purisme). Penggiat usaha pemertahanan bahasa aliran 
realism harus memandang bahwa kontak bahasa merupakan keniscayaan dan tidak perlu dihindari, 
misalnya untuk menghindari kemurnian bahasa dan mencegah masuknya unsur bahasa tetangga.   
Zuckermann memperkenalkan Revival Linguistics sebagai subdisiplin baru dalam ilmu 
linguistik, melengkapi linguistik dokumenter yang telah ada sebelumnya dan bertujuan untuk 
memberikan analisis linguistik umum sistematis terutama terhadap upaya untuk membangkitkan lagi 
bahasa yang tidak lagi digunakan (reklamasi bahasa), tetapi juga inisiatif untuk membalikkan pergeseran 
bahasa (pemertahanan bahasa atau revitalisasi). Subdisiplin ini menandai tiga konsep revitalisasi bahasa, 
yakni hibridisasi (hybridity), kamuflase (camouflage), dan pengharmonisan(congruence). Ketiga 
konsep ini akan dicontohkan dalam dimensi penerjemahn teatrikal secara terbatas karena keterbatasan 
ruang. 
 
a. Hibridisasi (Hibridity) 
Terjemahan drama Klop menunjukkan hibridisasi (persilangan dari populasi bahasa yg berbeda. Bahasa 
Penginyongan yang digunakan menampung pengaruh bahasa sumber (bahasa Indonesia) dan bahasa 
bandhekan yang merupakan tetangga terdekat bahasa ini. Revitalisasi bahasa Penginyongan sulit (tidak 
mungkin) dilakukan dengan menggali kemurnian bahasa Jawa Kuno yang dipercaya sebagai ibu 




kandung bahasa ini. Di saat banyak ahli bahasa Penginyongan begitu yakin bahwa bahasa Penginyongan 
merupakan turunan langsung dari bahasa Jawa Kuno (berbeda dengan bahasa bandhekan yang menjadi 
bahasa resmi Nagari Mataram), usaha revitalisasi dengan mengakomodasi pengaruh bahasa tetangga 
(termasuk bahasa Indonesia) akan memperluas bahasa itu sendiri. Selain itu, khasanah kosakata bahasa 
Penginyongan (dialek Kebumen) juga akan semakin kaya.  
 
Rubiyah: Bocah padha kurang ajar! Dikira dolanan apa? Balekna! Ayo dibenahi maning! Wis 
dibenahi kesel-kesel malah diawur-awur. Awas! Tak taboki kabeh! (Shakkabhumi, Aji, 2014:1) 
 
Awalan di- dalam kata dikira mengakomodasi pengaruh bahasa bandhekan karena bahasa Penginyongan 
dialek standard hanya mengakomodasi awalan de- (dekira). Pada kata dibenahi, bahasa Penginyongan 
mengakomodasi pengaruh bahasa bandhekan dan bahasa Indonesia. Awalan di- merupakan pengaruh 
bahasa bandhekan dan benah merupakan pengaruh bahasa Indonesia (berkemas-kemas; memberes-
bereskan; merapikan perabotan dan sebagainya).  
 
Contoh lain yang lebih jelas terlihat pada hibridisasi kosakata bahasa Indonesia sekolah, pacaran, 
lulusan, SD, pengangguran dan cinta mati. 
 
Ibu: Dikon sekolah malah pacaran. Tulin sekolah dhisit, kerja dhisit, nembe kawin. Milih bojo 
kok mung lulusan SD. Pengangguran. Jere cinta mati. Halah. Preketek. Wis, siki denger tulin 
wong urip ora bisa mung diempani cinta. (Shakkabhumi, Aji, 2014:1) 
 
Keenam kata (sekolah, pacaran, lulusan, SD, pengangguran dan cinta mati) merupakan bagian konsep 
hibridisasi. 
 
b. Kamuflase  
Kamuflase merupakan konsep revitalisasi bahasa yang merujuk pada perubahan bentuk, rupa, sikap, 
warna, dan sebagainya agar menjadi lain agar tidak dikenali/penyamaran/pengelabuan. Konsep ini 
mencakupi calques (terjemahan pinjaman) seperti marakaken: 
 
Rubiyah: Sekar...Sekar...Sekar...! Balik Kurang ajar! Meng ngendi kae bocah, wis cacat 
gaweane mung dolan bae. Marakaken kesuh bae! (Shakkabhumi, Aji, 2014:2) 
 
Perubahan bentuk marakaken merupakan bagian dari konsep kamuflase yang berasal dari pengaruh 
bahasa bandhekan marakke sehingga marakaken seolah-olah benar merupakan kosakata Penginyongan.  
 
Pada DSa dialog ke-32, kata ngomong juga menyatakan perubahan bentuk penyamaran. Kata ini 
merupakan terjemahan langsung dari bahasa Indonesi makan. Konsep kamuflase ini diperlukan untuk 
membongkar tautan semantic yang disembunyikan antara DSu dan DSa.  
 
Rokim: ...Jaman siki dhewek kudu cepet tanggap Mak. Nek ora cepet tanggap, dhewek kiye 
arep ngomong apa Mak.... (Shakkabhumi, Aji, 2014:2) 
 
Rokim    : “… Zaman sekarang harus cerdas, dan cepat tanggap, kalau tidak cepat tanggap ya 
tidak makan (Satriyo, M Teguh, 2014:1) 
 
c. Keharmonisan (Congruence) 
Keharmonisan berhubungan dengan bentuk dan pola yang berhubungan dengan kaisad bahasa 
Penginyongan. Apa pun pinjaman yang diperoleh dari bahasa tetangga dapat dibentuk dan dipolakan 
(diharmonisasikan) sesuai dengan bentuk dan pola Bahasa Penginyongan. Contoh yang paling menonjol 
adalah penyertaan konsonan glottal stop pada semua kata berakhiran vokal (contoh: POLISI).  
 
Reni: Kaya kuwe? OK. Tapi awas, kiye urusane dhewek. Aja crita meng wong liya. utamane 
POLISI! (Shakkabhumi, 2014: 5 
 





Seperti yang dikemukakan oleh Clark dan Kostanski (2005), revitalisasi bahasa memerlukan rekonsiliasi 
sosial dan pemasaran budaya. Apa yang dilakukan oleh Aji Shakkabhumi dan Teater Karang 
menunjukkan hal ini. Aji Shakkabhumi berani menerjemahkan naskah drama Klop berbahasa Indonesia 
dan Teater Karang berani menampilkannya di tengah penikmat teater yang sebagian besar adalah 
penutur bahasa bandhekan. Konsep revitalisasi bahasa, yakni hibridisasi (hybridity), kamuflase 
(camouflage), dan pengharmonisan (congruence) ditemukan di seluruh dimensi penerjemahan drama 
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